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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of digitalization in managerial decision-making 
in primary education through a comprehensive literature review. The development 
of digital technology has brought significant changes to school management 
practices, particularly in data utilization, administrative efficiency, and evidence-
based decision-making. This study employs a qualitative approach using a literature 
review method. The findings indicate that digitalization supports more effective 
managerial decision-making through the provision of accurate data, increased 
transparency, and improved strategic planning in schools. However, the 
effectiveness of digital-based decision-making is strongly influenced by principals’ 
digital leadership competencies as well as the readiness of human resources and 
supporting infrastructure. This study is expected to contribute conceptually to the 
development of primary education management and serve as a reference for 
strengthening digital leadership in schools. 

Keywords: Primary Education Managment, Managerial Decision Making, 
Educational Digitalization 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran digitalisasi dalam pengambilan 
keputusan manajerial pada pendidikan dasar melalui kajian literatur secara 
komprehensif. Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 
signifikan dalam praktik manajemen sekolah, khususnya dalam pemanfaatan data, 
efisiensi administrasi, dan pengambilan keputusan berbasis bukti. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa digitalisasi mendukung pengambilan keputusan manajerial 
secara lebih efektif melalui penyediaan data yang akurat, peningkatan transparansi, 
serta perencanaan strategis sekolah. Namun, efektivitas pengambilan keputusan 
berbasis digital sangat dipengaruhi oleh kompetensi kepemimpinan digital kepala 
sekolah serta kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur pendukung. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi 
pengembangan manajemen pendidikan dasar serta menjadi rujukan dalam 
penguatan kepemimpinan digital di sekolah. 
 
Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Dasar, Pengambilan Keputusan Manajerial, 
Digitalisasi Pendidikan 
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A. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital 

yang pesat telah memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Dampaknya tidak hanya 

terlihat di ranah pembelajaran, tetapi 

juga pada proses manajemen di 

sekolah, termasuk bagaimana 

keputusan-keputusan strategis 

diambil oleh kepala sekolah dan tim 

manajemen pendidikan. Transformasi 

digital di sekolah tidak hanya bentuk 

reaksi terhadap perkembangan 

teknologi, namun bagian dari evolusi 

sistem penidikan menuju tata kelola 

yang lebih efisien dan akuntabel 

(Rusdianto et al., 2025). 

Sistem pendidikan juga harus 

bersifat fleksibel untuk memungkinkan 

adaptasi terhadap perubahan 

teknologi, ekonomi, dan kebutuhan 

pasar. Kurikulum dapat disesuaikan 

secara dinamis untuk memastikan 

relevansinya dengan kondisi nyata, 

khususnya manajemen kurikulum 

untuk memastikan tujuan pendidikan 

tercapai secara efektif (Muhammad 

Ihsan Dacholfany, 2024). 

Di tingkat pendidikan dasar, 

pengambilan keputusan manajerial 

yang responsif terhadap kebutuhan 

digital menjadi kunci dalam 

meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan yang adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 

Pengambilan keputusan 

manajerial merupakan salah satu 

fungsi utama dalam manajemen 

sekolah yang menentukan arah, 

efektivitas, dan kualitas operasional 

lembaga pendidikan. Dalam konteks 

sekolah dasar, kepala sekolah dituntut 

tidak sekadar memahami kebijakan 

pendidikan formal, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan teknologi untuk 

mendukung proses pengambilan 

keputusan. 

Hal ini mencakup penggunaan 

data dan informasi digital untuk 

merancang strategi pembelajaran, 

pengelolaan sumber daya, serta 

evaluasi kinerja sistem pendidikan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa digitalisasi manajemen dapat 

meningkatkan kecepatan dan akurasi 

dalam pengambilan keputusan, 

sehingga keputusan yang dihasilkan 

lebih berbasis bukti (evidence-based 

decision making), bukan semata 

intuisi atau kebiasaan tradisional 

(Susanto et al., 2025). 

Sejumlah kajian dalam beberapa 

tahun terakhir menggaris bawahi 

fenomena transformasi 

kepemimpinan sekolah dalam 

menghadapi era digital. Misalnya, 
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studi naratif tentang praktik digital 

leadership dalam manajemen 

pendidikan menjelaskan bahwa 

percepatan adopsi teknologi, 

peningkatan literasi digital, 

pemanfaatan data untuk pengambilan 

keputusan, dan kolaborasi lintas 

pemangku kepentingan merupakan 

tren penting dalam kepemimpinan 

sekolah di era transformasi digital. 

Namun, kajian tersebut juga 

menemukan tantangan signifikan 

seperti keterbatasan infrastruktur 

teknologi, resistensi terhadap 

perubahan budaya sekolah, dan 

kurangnya dukungan kebijakan 

kontekstual secara luas (Akhmad, 

2025). 

Dalam konteks pendidikan 

dasar, literatur terbaru juga 

menunjukkan kebutuhan akan 

kapasitas kepemimpinan digital yang 

memadai. Studi empiris di Afrika 

Selatan menunjukkan bahwa praktik 

kepemimpinan digital di sekolah dasar 

seringkali masih terbatas pada praktik 

tradisional, sehingga belum 

memaksimalkan peran teknologi 

dalam mendukung perubahan 

manajerial. Temuan ini menegaskan 

perlunya peningkatan kapasitas teknis 

dan strategis kepala sekolah agar 

mampu memanfaatkan teknologi 

secara efektif dalam pengambilan 

keputusan (Dasruth et al., 2024). 

Selain itu, penelitian literatur 

lainnya menekankan pentingnya 

digital leadership yang menyeluruh 

sehingga tidak hanya menerapkan 

teknologi, tetapi juga menciptakan 

budaya organisasi yang mendukung 

inovasi, kolaborasi, dan keterbukaan 

terhadap pembelajaran digital. 

Implementasi digital leadership 

terbukti berkorelasi dengan 

peningkatan kemampuan sekolah 

dalam merespons tantangan 

manajemen kontemporer, termasuk 

pengelolaan data dan keputusan 

berbasis bukti (evidence based 

practices) (Obied, 2025). 

Meskipun demikian, kebanyakan 

kajian sebelumnya berfokus pada 

ranah manajemen secara umum atau 

kepemimpinan digital dalam konteks 

sekolah menengah dan pendidikan 

tinggi, sementara kajian yang benar-

benar mendalam pada pengambilan 

keputusan manajerial di pendidikan 

dasar dalam era digital masih relatif 

terbatas. Celah ini menunjukkan 

bahwa terdapat kebutuhan teoretis 

dan praktis untuk mengintegrasikan 

pemahaman tentang digitalisasi 

manajemen dan pengambilan 
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keputusan yang spesifik pada konteks 

sekolah dasar. 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis 

kritis terhadap literatur manajemen 

pendidikan dasar di era digital, 

khususnya yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan manajerial di 

sekolah dasar. Analisis dilakukan 

melalui telaah pustaka sistematis 

terhadap penelitian-penelitian relevan 

yang dipublikasikan dalam beberapa 

tahun terakhir, dengan fokus pada 

bagaimana teknologi digital 

mempengaruhi proses dan kualitas 

pengambilan keputusan manajerial. 

Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual 

yang dapat membantu kepala 

sekolah, praktisi pendidikan, dan 

pembuat kebijakan dalam memahami 

trend utama, tantangan yang 

dihadapi, serta praktik terbaik dalam 

pengambilan keputusan yang 

responsif terhadap tuntutan era digital 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi literatur (literature 

review). Studi literatur dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk 

menelaah, membandingkan, dan 

mensintesis berbagai temuan 

penelitian sebelumnya secara 

sistematis sehingga dapat 

membangun pemahaman konseptual 

yang komprehensif terhadap suatu 

fenomena (Ebidor & Ikhide, 2024). 

Literatur dikumpulkan dari 

berbagai basis data akademik 

bereputasi. Pendekatan ini sejalan 

dengan pandangan bahwa literature 

review berperan penting dalam 

mengidentifikasi tren penelitian, 

kesenjangan ilmiah, serta arah 

pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan.  

Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, pengelompokan 

tema, serta sintesis dan interpretasi 

kritis. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk tidak hanya merangkum 

temuan sebelumnya, tetapi juga 

mengkaji keterkaitan antar konsep 

dan menarik implikasi teoretis yang 

relevan bagi pengembangan 

manajemen pendidikan dasar 

(Susanto et al., 2025). 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian 

mengenai bagaimana peran 

digitalisasi dalam pengambilan 
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keputusan manajerial pada 

manajemen pendidikan dasar. 

Digitalisasi sebagai Pendukung 
Pengambilan Keputusan Berbasis 
Data 

Temuan utama menunjukkan 

bahwa digitalisasi berperan signifikan 

dalam mendukung pengambilan 

keputusan manajerial di sekolah dasar 

melalui pemanfaatan data yang lebih 

sistematis dan terintegrasi. Berbagai 

penelitian mengungkapkan bahwa 

penggunaan sistem informasi 

manajemen sekolah memungkinkan 

kepala sekolah mengakses data 

akademik, keuangan, dan 

administrasi secara real time, 

sehingga keputusan yang diambil 

menjadi lebih akurat dan berbasis 

bukti (Cheng, 2021).  
Digitalisasi juga mendorong 

pergeseran paradigma pengambilan 

keputusan dari pendekatan intuitif 

menuju evidence-based decision 

making. Kepala sekolah tidak lagi 

hanya mengandalkan pengalaman 

pribadi, tetapi menggunakan data 

sebagai dasar dalam perencanaan, 

evaluasi, dan penetapan kebijakan 

sekolah (Susanto et al., 2025). 

Peran Kepemimpinan Digital 
Kepala Sekolah 

Eefektivitas digitalisasi dalam 

pengambilan keputusan sangat 

bergantung pada kepemimpinan 

digital kepala sekolah. Literatur 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

dengan kompetensi kepemimpinan 

digital yang baik mampu 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

sistem manajemen sekolah secara 

strategis, bukan sekadar administratif 

(Akhmad, 2025). 

Selain itu, pemanfaatan data 

untuk pengambilan keputusan oleh 

kepala sekolah diharuskan dapat 

memanfaatkan analitik data untuk 

memantau kemajuan peserta didik, 

mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan, dan mengambil 

keputusan yang tepat berdasarkan 

data. Sehingga, melalui cara ini 

kepala sekolah mampu meningkatkan 

mutu pendidikan di era digital, dengan 

sistem penilaian dan pelaporan 

berbasis data inilah kuncinya 

(Rahman & Purwanti, 2025). 

Kepala sekolah berperan 

sebagai pengarah utama dalam 

pemanfaatan teknologi, baik dalam 

perencanaan, implementasi, maupun 

evaluasi kebijakan sekolah  

Dampak Digitalisasi terhadap 
Efisiensi dan Transparansi 
Manajemen Sekolah 
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Pemanfaatan digitalisasi dalam 

manajemen sekolah berdampak 

positif terhadap efisiensi dan 

transparansi pengelolaan sekolah 

dasar. Termasuk dengan penggunaan 

aplikasi manajemen sekolah yang 

dapat mempercepat proses 

administrasi, meningkatkan akurasi 

laporan, serta memudahkan 

monitoring dan evaluasi kinerja 

sekolah. Sistem berbasis teknologi 

tidak hanya mempercepat 

pengambilan keputusan, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi proses 

administrasitif dan layanan internal. 

Hal ini tercermin dalam penurunan 

waktu proses administratif, 

peningkatan akurasi data, serta akses 

informasi yang cepat untuk berbagai 

kebutuhan operasional sekolah (Dede 

Sugandi, 2024). 

Salah satu bentuk efisiensi oleh 

digitalisasi di sekolah adalah 

mengubah irama lama yang lamban 

karena sistem yang manual menjadi 

irama baru menjadi ketetapatan dan 

berintegrasi. Efisiensi bukan hanya 

soal kecepatan, akan tetapi tentang 

akurasi dan konsistensi. Dalam sistem 

digital, setiap angka, jadwal, dan 

laporan saling terkoneksi tanpa celah 

seperti kesalahan manual (Rusdianto 

et al., 2025). 

Selain itu, transparansi yang 

meningkat juga berkontribusi pada 

penguatan akuntabilitas manajerial, 

baik kepada guru, orang tua, maupun 

pemangku kepentingan lainnya. Hal 

ini mampu meningkatkan legatimasi 

keputusan yang diambil oleh pihak 

manajemen sekolah. 

Pengembangan Literasi Digital 
sebagai Fondasi Pengambilan 
Keputusan 

Literasi digital guru dan staf 

sekolah merupakan faktor pendukung 

penting bagi praktik pengambilan 

keputusan manajerial berbasis 

sekolah. Literasi digital yang tinggi 

memungkinkan tenaga kependidikan 

untuk mengevaluasi data secara 

konteks teknologi, serta 

memanfaatkan sistem digital secara 

efektif dalam kegiatan kegiatan 

operasional dan strategis (Akhmad 

Nor, Akhmad Ramli, 2025).  

Dalam hal kajian ini, konsisten 

mengkaji seni kepemimpinan 

kontemporer yang menekankan 

pentingnya literasi digital sebagai 

kompetensi fundamental dalam 

mendukung digital leadership dan 

pengambilan keputusan yang adaptif 

terhadap kebutuhan era digital. 

Tantangan Kepemimpinan Digital 
Kepala Sekolah 
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Digitalisasi tidak otomatis 

menghasilkan keputusan manajerial 

yang efektif tanpa kepemimpinan 

yang adaptif. Digital leadership 

menjadi faktor kunci dalam 

memastikan teknologi dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam 

pengambilan keputusan. Kepala 

sekolah yang memiliki visi digital jelas 

mampu mendorong perubahan 

budaya sekolah, meningkatkan 

kolaborasi antarpihak, serta 

memperkuat kapasitas pengguna 

teknologi di sekolah (Dede Sugandi, 

2024). 

Meskipun demikian, hambatan 

pasti ada seperti keterbatasan 

kompetensi digital pendidik, kesiapan 

infrastruktur teknologi yang masih 

tidak merata, serta resistensi terhadap 

perubahan kultur organisasi. 

Ketidaksetaraan ini sering muncul 

antara sekolah di wilayah urban dan 

rural, sehingga implementasi teknlogi 

dalam manajemen tidak berjalan 

(Hakim, 2025). 

Fenomena tersebut sesuai 

dengan temuan dalam kajian lebih 

luas tentang digital school leadership, 

yang menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk pengembangan kapasitas 

kepemimpinan yang secara konsisten 

mensinergikan visi digital dengan 

strategi pembelajaran dan manajerial 

(Wollscheid et al., 2025). 

 

D. Kesimpulan 
Digitalisasi memiliki peran 

penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan manajerial 

pada manajemen pendidikan dasar 

melalui pemanaatan data yang lebih 

terstruktur dan transparan. Digitalisasi 

memungkinkan kepala sekolah 

mengambil keputusan secara lebih 

rasional dan berbasis informasi. 

Efektivitas pemngambilan keputusan 

berbasis digital sangat ditentukan oleh 

kepemimpinan kepala sekolah, 

kesiapan sumber daya manusia, dan 

dukungan infrastruktur teknologi. 

Tanpa faktor-faktor tersebut, 

pemanfaatan teknologi cenderung 

terbatas pada aspek administratif.  

Secara teoretis, penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa 

pengambilan keputusan manajerial 

dalam pendidikan modern perlu 

dipahami sebagai proses yang 

terintegrasi dengan sistem informasi 

dan kepemimpinan yang efektif. 
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